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Abstrak

Permasalahan  dalam penelitian ini adalah bagaimana fungsi pengawasan melekat oleh atasan dalam
meningkatkan disiplin perawat. Hal ini dikarenakan masih ada sebagian kecil perawat pulang lebih awal, telat
masuk kerja, tidur pada jam dinas melebihi waktu yang ditetapkan, tidak melakukan absensi masuk/pulang,
menonton televisi dalam jam kerja, pertukaran jadwal dinas tanpa sepengetahuan atasan, tidak melakukan serah
terima pekerjaan pada waktu pertukaran shift, pelanggaran ini mungkin pengawasan melekat secara berjenjang
belum maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis fungsi pengawasan melekat dalam
meningkatkan disiplin perawat di RSUD Dr. Agoesdjam Kabupaten Ketapang. Teori yang digunakan
menggunakan teori pengawasan melekat yang terdiri dari memantau, pemeriksaan dan penilaian. Jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini terbagi tiga: pemantauan, pemeriksaan dan penilaian/evaluasi:
penelitian  dalam hal memantau atas semua kegiatan yang dilakukan oleh perawatnya dinilai baik walaupun masih
ada penyimpangan yang tergolong kecil terjadi terutama masalah kedisiplinan yang dilakukan para perawat. Dalam
hal pemeriksaan masuk dalam penilaian baik walaupun dalam penilaian tersebut masih ditemukan adanya penilaian
cukup dan kurang yang dilakukan sebagai kecil perawat di rumah sakit ini. Sedangkan  dalam hal penilaian atau
evaluasi terhadap semua kegiatan yang dilakukan para perawat, penilaian diberikan dalam penilaian baik.  Saran
dalam penelitian ini sebaiknya  ditingkatkan lagi pengawasan melekat pada aspek pemantauan karena masih ada
pelanggaran terhadap kedisiplinan walaupun itu tergolong dalam persentase kecil dan sebaiknya mempertahankan
dan meningkatkan dalam hal evaluasi dan  terus maksimal dalam membina kedisiplinan perawat.

Kata-kata Kunci: Pengawasan Melekat, Kedisiplinan Perawat.

Abstract

The problem in this research is how the supervisory function attached by a superior in improving the discipline
of nursing. This is because there is still a small percentage of nurses home early, late for work, sleep on the clock
service exceeds the set time, do not confirm their attendance home, watching television during working hours,
the exchange schedule of services without the knowledge of superiors, do not perform handover the exchange
time shift, this offense may scrutiny inherent in phases is not maximized. The purpose of this study was to
determine and analyze the surveillance function inherent in improving the discipline of nurses in hospitals Dr.
Agoesdjam Ketapang. The theory used to use the theory of the inherent supervision consisting of monitoring,
inspection and assessment. Type of qualitative descriptive study. Results this research divided into three:
monitoring, inspection and evaluation: research in terms of monitoring all the activities carried out by the nurse
considered good although there is still a relatively small deviation occurs mainly disciplinary problems done by
nurses. In the case of incoming inspection in the assessment of good even in that assessment still found the
existence of sufficient and less assessment conducted as small nurse at the hospital. While in terms of assessment
or evaluation of all activities carried out by nurses, judgments given in good ratings. Suggestions in this study
should be enhanced scrutiny attached to the monitoring aspect because there are still violations of discipline even
though it is relatively small in percentage terms, and should maintain and improve the evaluation and continued
leverage in fostering discipline nurses.

Keywords: Supervision Attached, Discipline Nurses.
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A. PENDAHULUAN

Latar belakang masalah pada

penelitian ini adalah mengenai pengawasan

melekat di lingkungan rumah sakit

khususnya  perawat Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) DR Agoesdjam

Kabupaten Ketapang dalam  rangka

meningkatkan kedisplinan dan mutu

pelayanan kesehatan terhadap masyarakat

sehingga  semua pekerjaan dapat

dikerjakan dengan baik, maka peneliti akan

memfokuskan  pada  Fungsi Pengawasan

dalam Meningkatkan Disiplin Perawat di

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.

Agoesdjam Kabupaten Ketapang.

Pengawasan melekat bukan hanya

mengawasi moral kerja dan kedisiplinan

pegawai saja, tetapi juga harus berusaha

mencari sistem kerja yang lebih efektif

untuk mewujudkan tujuan organisasi,

karyawan dan masyarakat. Sistem yang

baik akan tercipta internal kontrol yang

dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dan

mendukung kedisiplinan serta moral kerja

karyawan”.

Tenaga keperawatan di Rumah

Sakit merupakan jenis tenaga kesehatan

terbesar, memiliki jam kerja 24 jam

melalui  penugasan shift,  serta merupakan

tenaga kesehatan yang paling dekat

dengan pasien melalui hubungan

profesional. Tenaga keperawatan memiliki

tanggung jawab sesuai kewenangan dalam

memberikan  asuhan keperawatan  kepada

pasien dan keluarganya. Adapun jam kerja

perawat di Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) DR Agoesdjam Kabupaten

Ketapang shift pagi dari jam 07.00- 13.00,

siang jam 13.00-20.00 dan malam 20.00-

07.00.

Berdasarkan masalah yang terjadi

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

DR Agoesdjam Kabupaten Ketapang yang

masih ada sebagian kecil perawat pulang

lebih awal, tidak masuk kerja tanpa alasan,

telat masuk kerja, tidur pada jam dinas

melebihi waktu yang ditetapkan, tidak

melakukan absensi masuk/pulang,

menonton televisi dalam jam kerja

sehingga menganggu pekerjaan/pelayanan,

pertukaran jadwal dinas tanpa

sepengetahuan atasan, tidak melakukan

serah terima pekerjaan pada waktu

pertukaran shift.

Selain itu tingkat persentase

kehadiran maupun persentase

kemangkiran, keterlambatan, menit

keterlambatan maupun pulang cepat

mengalami fluktuasi akan tetapi jika dilihat

secara keseluruhan kecenderungan

penurunannya sudah cukup baik selama 3

tahun terakhir. Namun jika dicermati

masih ada sedikit pelanggaran. Maka perlu

adanya pengawasan melekat dari  atasan

dengan sistem pengawasan berjenjang.

Adanya  pengawasan  melekat,  maka
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sedikit  banyak  para perawat akan

terbiasa  melaksanakan disiplin kerja.

Adanya  peraturan  dan

pengawasan  atasan  langsung  atau

pengawasan secara berjenjang dalam

organisasi diharapkan  pegawai  dapat

bersikap  disiplin  dalam  bekerja. Hal  ini

membuktikan  bahwa  tingkat  disiplin

pegawainya  membutuhkan  perhatian

dengan  cara  adanya pengawasan

melekat.  Diharapkan  dengan  adanya

pengawasan  melekat  yang  dilaksanakan

oleh  para perawat, maka diharapkan

perawat dapat lebih waspada  terhadap

kritikan  baik  dari rumah sakit maupun

dari  masyarakat,  sehingga  citra  dan

kewibawaan pegawai Pemerintah dapat

terpelihara dengan baik.  Mengingat

dengan  pengawasan  melekat yang

intensif diharapkan dapat ditegakkan

disiplin di lingkungan rumah sakit

khususnya  perawat Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) DR Agoesdjam

Kabupaten Ketapang dalam  rangka

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan

terhadap masyarakat sehingga  semua

pekerjaan dapat dikerjakan dengan baik,

maka peneliti akan memfokuskan  pada

Fungsi Pengawasan dalam Meningkatkan

Disiplin Perawat di Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Dr. Agoesdjam

Kabupaten Ketapang.

Berdasarkan dari uraian diatas

penulis menetapkan judul skripsi sebagai

berikut: “Fungsi Pengawasan dalam

Meningkatkan Disiplin Perawat di Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.

Agoesdjam Kabupaten Ketapang”.

B. KAJIAN PUSTAKA

Dalam suatu organisasi/instansi,

manusia memegang peranan yang penting.

Manusialah yang merencanakan,

melaksanakan sekaligus mengawasi

pelaksanaan rencana tersebut. Dalam

melaksanakan kerjanya sehari-hari tentu

tidak akan terlepas dari tindakan yang benar

ataupun yang salah. Tindakan yang benar

atau sesuai dengan aturan tidak akan

membawa masalah. Hal yang menjadi

masalah yaitu apabila terjadi perilaku yang

menyimpang dari aturan. Tindakan yang

menyimpang itulah yang dinamakan

ketidakdisiplinan.  Menurut Hasibuan (2011

: 194) “Disiplin kerja dapat diartikan jika

karyawan selalu datang dan pulang tepat

pada waktunya, mengerjakan semua

pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua

peraturan perusahaan dan norma-norma

sosial yang berlaku.

Pengawasan melekat adalah proses

pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang

dilakukan secara baik yang dilakukan oleh

pimpinan unit atau organisasi kerja terhadap

sumber-sumber kerja untuk mengetahui

kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
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kekurangannya, agar dapat diperbaiki atau

disarankan untuk diperbaiki oleh pimpinan

yang berwenang pada jenjang yang lebih

tinggi, dan demi tercapainya tujuan yang

telah dirumuskan sebelumnya (Nawawi,

1998: 23).

Kaitan antara pengawasan dengan

disiplin karyawan juga dapat dilihat dari

pendapat Menzeis (2001: 167), yang

menyatakan bahwa disiplin tidak mungkin

ada tanpa pengawasan yang baik,

pemimpin harus mempunyai sistem

pengawasan yang ia perlukan untuk

mengarahkan para bawahannya dengan

tepat.

Menurut Hasibuan (2011: 216)

mengatakan bahwa: “Dengan pengawasan

melekat atasan secara langsung dapat

mengetahui kemampuan dan kedisiplinan

setiap individu bawahannya, sehingga

konduite setiap bawahan dinilai objektif.

Pengawasan melekat bukan hanya

mengawasi moral kerja dan kedisiplinan

pegawai saja, tetapi juga harus berusaha

mencari sistem kerja yang lebih efektif

untuk mewujudkan tujuan organisasi,

karyawan dan masyarakat”.

Kerangka pikir penelitian pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar
Alur Pikir Penelitian

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Sugiyono

(2003:11) berpendapat bahwa pada

penelitian kualitatif, teori diartikan sebagai

paradigma. Penelitian kualitatif  bertujuan

Masalah Penelitian
- Masih ada perawat yang tidak masuk kerja tanpa

alasan
- Masih ada perawat telat masuk kerja
- Masih ada  perawat yang tidur di jam dinas susah

dibangunkan
- Masih ada perawat yang tidak melakukan absensi

masuk/pulang
- Menonton televisi dalam jam kerja sehingga

menganggu pekerjaan/pelayanan
- Mash ada perawat pertukaran  jadwal dinas tanpa

sepengetahuan atasan
- Masih ada perawat yang  tidak melakukan serah

terima pekerjaan pada waktu pertukaran shift

Pengawasan Melekat

“Dengan pengawasan melekat atasan secara langsung dapat
mengetahui kemampuan dan kedisiplinan setiap individu
bawahannya, sehingga perilaku pada ketaatan setiap
bawahan dinilai objektif. Pengawasan melekat bukan hanya
mengawasi moral kerja dan kedisiplinan pegawai saja, tetapi
juga harus berusaha mencari sistem kerja yang lebih efektif
untuk mewujudkan tujuan organisasi, karyawan dan
masyarakat”.
Hasibuan (2001: 216)

Meningkatnya Kedisiplinan Perawat

Kedisiplinan Perawat
a. Selalu datang dan pulang tepat pada waktunya,
b. Mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik,
c. Mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial

yang berlaku.
Hasibuan (2011 : 194)
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untuk mengungkapkan informasi kualitatif

sehingga lebih menekankan padamasalah

proses dan makna dengan cara

mendeskripsikan sesuatu masalah.

Deskriptif yaitu menggunakan hasil

penelitian secara apa adanya dari objek

yang diteliti. Peneliti menentukan

informan dengan teknik purposive yaitu

penentuan informan tidak didasarkan

strata, pedoman atau wilayah tetapi

didasarkan adanya tujuan tertentu yang

tetap berhubungan dengan permasalahan

penelitian. Data ketenagaan yang diambil

tahun 2014 pada jumlah perawat tetap di

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.

Agoesdjam Kabupaten Ketapang  untuk

berjumlah 114 orang sedangkan jumlah

perawat honor sebanyak 61 orang. Mereka

yang dijadikan sebagai informan pada

penelitian ini adalah berdasarkan

pertimbangan bahwa mereka telah

mewakili dan disesuaikan dengan bidang-

bidang dalam struktur organisasi pada

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) DR

Agoesdjam Kabupaten Ketapang.

Selanjutnya  peneliti dalam hal ini

menggunakan informan yang terdiri dari:

5 (Lima) orang informan kunci yang terdiri

dari Kepala RSUD beserta Kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan serta

Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan yang

melakukan pengawasan terhadap

bawahannya masing-masing di Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) DR

Agoesdjam Kabupaten Ketapang dan 10

orang perawat tetap yakni orang masing-

masing 5 orang. Untuk melengkapi

keterangan dan informasi diperlukan

informan dari pihak keluarga pasien rumah

sakit sebanyak 30 orang yang melihat

disiplin kerja perawat. Teknik

pengumpulan data yang digunakan yakni

teknik wawancara, observasi, kuesioner

dan dokumenter.

D. HASIL DARI PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Dokter Agoesdjam Kabupaten

Ketapang adalah rumah sakit umum milik

Pemerintah Kabupaten Ketapang

yangdibentuk berdasarkan Peraturan

Daerah (Perda) Kabupaten Ketapang

Nomor 7 Tahun 2006 tentang

Pembentukan Organisasi Rumah Sakit

Umum Daerah Dokter Agoesdjam

Kabupaten Ketapang, yang berkedudukan

sebagai lembaga teknis daerah, yang

berbentuk Badan Layanan Umum (BLU).

RSUD Dr. Agoesdjam Ketapang

menempati berlokasi di jalan Mayjen D.I

Panjaitan Nomor 51 Desa Sampit

Kecamatan Delta Pawan Kabupaten

Ketapang. memiliki luas lahan

sebesar 40.495,500 m² dengan luas
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bangunan 12.410,500.m². Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. Agoesdjam Ketapang

adalah milik Pemerintah Daerah. Dengan

Klasifikasi type C sekaligus merupakan

sarana rujukan di wilayah

kabupatenKetapang dan sampai saat ini

tetap berupaya meningkatkan kualitas dan

kuantitas pelayanan di wilayah kerjanya.

Sebagai rumah sakit pusat rujukan

di Kabupaten Ketapang, RSUD

Dokter Agoesdjam Kabupaten Ketapang

merupakan garda terdepan dalam

memberikan pelayanan kesehatan dan

perawatan serta penyembuhan kesehatan

masyarakat. Oleh karena itu, RSUD Dokter

Agoesdjam Kabupaten Ketapang

berkomitmen untuk memberikan

pelayanan medik terbaik dan menyeluruh

sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Ketapang. Pelayanan medik dimaksudkan

untuk mengupayakan penyembuhan dan

pemulihan pasien secara optimal

melalui prosedur dan tindakan yang dapat

dipertanggungjawabkan Ketapang

mempunyai satu rumah sakit pemerintah

yang melayani masyarakat ketapang

selain itu ketapang juga memiliki beberapa

rumah sakit swasta dan puskesmas yang

sudah beroperasi 24 jam.

2. Fungsi Pengawasan Melekat oleh
Atasan dalam Meningkatkan
Disiplin Perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Dr.
Agoesdjam Kabupaten Ketapang

a. Memantau

Memantau semua kegiatan yang

dilakukan oleh perawatnya, apakah sesuai

dengan program yang telah ditetapkan atau

tidak, karena yang dimaksud dengan

kegiatan pemantauan adalah rangkaian

tindakan yang mengikuti pelaksanaan

suatu kegiatan serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya untuk mengetahui

sedini mungkin kemungkinan terjadinya

penyimpangan pelaksanaan pekerjaan

dilihat dari kebijakan maupun program

yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa semua program yang

ditetapkan dipantau sesuai prosedur, baik

itu kegiatan para perawat, kinerja dan

absensi perawat.    Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi Kepala

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) DR

Agoesdjam Kabupaten Ketapang  terlihat

dan terlibat langsung dalam memantau

pelaksanaan kerja perawatnya, pemantauan

ini dilakukan untuk melihat aktifitas kerja

mereka di dalam melaksanakan tugas dan

menerapkan kedisiplinan.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan
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Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa cara memantau Kepala

RSUD, Kepala Bidang Pelayanan Medik

dan Keperawatan serta Kasub Bidang

Pelayanan Medik dan Kasub Bidang

Keperawatan seperti memantau laporan

kehadiran dan di rumah sakit dalam

melayani pasien baik itu kinerja dan

disiplin dipantau secara keseluruhan dan

memantau juga berbagai pelaksanaan kerja

yang disepakati bersama.   Berdasarkan

hasil pengamatan dan dokumentasi

terhadap Kepala RSUD, Kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan serta

Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan terlibat

memantau berbagai laporan dan

kedisiplinan perawat baik itu bawahanya

secara berjenjang, apakah para

bawahannya ini masuk pagi sesuai jadwal,

pulang sesuai jadwal, pemeriksaan

mengenai barang-barang milik negara, cara

berpakaian pegawai dan perawat, sikap dan

tingkah laku perawat terhadap pasien,

pengunjung, sesama perawat, dan terhadap

atasannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, maka kesimpulan

yang dapat diambil bahwa para bawahan

ini tidak ada melakukan penyimpangan

dalam pelaksanaan kerja maupun

pelanggaran disiplin selama dalam

pantauan Kepala RSUD, Kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan serta

Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan karena mereka

mengerti dengan tugas dan tanggungjawab

sebagai pelayanan masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

dokumentasi Kepala RSUD, Kepala

Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan

serta Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan, para bawahan

secar berjenjang bahwa mereka bekerja

dengan penuh tanggungjawab, disiplin

tinggi dan berdasarkan kesimpulan

wawancara dengan Kepala RSUD, Kepala

Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan

serta Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan bahwa tidak

adanya penyimpangan kalaupun ada

persentasenya kecil dan masih bisa ditoleri

dalam pelaksanaan kerja maupun

kedisiplinan yang dilakukan terhadap para

bawahan.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, maka kesimpulan
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yang dapat diambil bahwa konsolidasi dan

rekonsiliasi rutin dilakukan pimpinan

untuk antisipasi penurunan kinerja dan

disiplin  para perawat dan bawahan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

dokumentasi terhadap Kepala RSUD,

Kepala Bidang Pelayanan Medik dan

Keperawatan serta Kasub Bidang

Pelayanan Medik dan Kasub Bidang

Keperawatan, adanya kegiatan-kegiatan

pertemuan (rapat) yang dilakukan kepala

rumah sakit  kepada para kepala bagian

secara rutin minimal 1 minggu sekali guna

menyikapi berbagai keadaan dan kendala

yang dihadapi guna menekan penurunan

kinerja maupun peningkatan kedisplinan

bawahan, yang dibahas secara bersama

guna mencari solusi dan perbaikan dalam

pelaksanaan kerjanya.

b. Pemeriksaan

Pemeriksaan terhadap semua

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

perawatnya. Karena yang dimaksud dengan

kegiatan pemeriksaan adalah rangkaian

tindakan mencari dan mengumpulkan fakta

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi kelancaran pelaksanaan

pekerjaan. Pemeriksaan dapat pula diikuti

dengan melakukan kunjungan ke obyek-

obyek pemeriksaan.

Pemeriksaan sebagai salah satu

elemen dalam pengawasan merupakan

kegiatan aktivitas yang dilaksanakan oleh

pimpinan dalam upaya memastikan bahwa

hasil aktual yang dilaksanakan perawat

sesuai dengan hasil yang direncanakan,

pemeriksaan ini dapat berupa periksaan

berkas-berkas yang ada dan bukti yang ada

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

DR Agoesdjam Kabupaten Ketapang.

Berdasarkan hasil wawancara

yang sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan di Rumah Sakit

Umum Daerah (RSUD) DR Agoesdjam

Kabupaten Ketapang, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa  ada kegiatan

mengamati dan mengumpulkan fakta-fakta

yang dilakukan kepala rumah sakit

terhadap kinerja bawahan berdasarkan

laporan pelaksanaan kegiatan-kegiatan

mereka sehingga para perawat termotivasi

dan memiliki kedisiplinan yang tinggi

untuk melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya dalam melayani

kesehatan pasien di rumah sakit ini.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

dokumentasi terhadap Kepala RSUD,

Kepala Bidang Pelayanan Medik dan

Keperawatan serta Kasub Bidang

Pelayanan Medik dan Kasub Bidang

Keperawatan bahwa terlihat kepala rumah

sakit mengamati secara langsung berbagai

kegiatan yang dilaksanakan para

perawatnya, seperti seringnya terlihat para
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pimpinan ini turun memeriksa ruangan

kerja para bawahan dan banyaknya berkas-

berkas laporan kegiatan di meja kepala

rumah sakit  yang akan diamati dan

dicermati olehnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa kepala rumah sakit

ada mengunjungi objek-objek pemeriksaan

secara rutin, pemeriksaan ini dilakukan

untuk menyesuaikan laporan lisan dan

laporan tulisan serta mencocokan dengan

hasil survei di rumah sakit atas

pelaksanaan kerja para bawahan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

dokumentasi terhadap Kepala RSUD,

Kepala Bidang Pelayanan Medik dan

Keperawatan serta Kasub Bidang

Pelayanan Medik dan Kasub Bidang

Keperawatan bahwa para pimpinan ini

terlihat rutin mengunjungi dan memeriksa

di rumah sakit guna menyesuaikan

laporan-laporan yang ada atas kinerja para

bawahan dan pemeriksaan terhadap para

perawat dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya memberikan layanan medik

kepada pasien.

c. Evaluasi (Penilaian)

Penilaian terhadap semua kegiatan

yang dilakukan perawat. Evaluasi /

penilaian diberikan setelah pimpinan

menemukan faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan atau

kegagalan suatu kegiatan. Karena yang

dimaksud evaluasi penilaian adalah

kegiatan berupa perbandingan antara

hasil/prestasi suatu kegiatan dengan

standar, rencana atau norma-norma yang

telah ditentukan serta menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan

atau kegagalan suatu rencana. Penilaian

dilakukan berdasarkan hasil pemantauan

atau pemeriksaan. Hasil penilaian menjadi

pertimbangan untuk penentuan tindak

lanjut yang tepat, disamping merupakan

umpan balik bagi penyempurnaan rencana

kegiatan di waktu yang akan datang.

Tujuan penilaian dalam

pengawasan melekat ini tergantung dalam

sasaran strategis yang ingin dicapai. Oleh

sebab itu penilaian dalam pengawasan

melekat diintegrasikan dengan sasaran-

sasaran strategis karena berbagai alasan.

Selain itu penilaian dalam pengawasan ini

mengukur kontribusi masing-masing unit

kerja para perawat.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah
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disimpulkan bahwa  semua pekerjaan

bawahan akan dievaluasi standarisasi

kerjanya dan kedisiplinannya dan penilaian

diupayakannya objek. Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi terhadap

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan bahwa para

pimpinan ini terlihat secara langsung dari

pengamatan melakukan penilaian atas

kinerja dan kedisiplinan perawat ini dilihat

dari lembar penilaian yang dimiliki para

pimpinan ini dan dalam hal ini para

pimpinan ini telah menjalankan tugas dan

fungsinya dalam melakukan evaluasi

standarisasi kepada para bawahannya

dalam kesehariannya memberikan

pengawasan dan pembinaan serta

peningkatan kualitas layanan para perawat

yang ada di rumah sakit.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa  adanya evaluasi bagi

yang berkinerja baik maupun bekerja

standar-standar dan mencari faktor-faktor

yang mempengaruhi keberhasilan dari

kinerja perawatnya. Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi terhadap

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan bahwa pimpinan

terlihat dari laporan-laporan yang dimiliki

para pimpinan akan penilaian kinerja

perawat untuk dilaporkan ke Departemen

Kesehatan Kabupaten Ketapang sebagai

laporan rutin.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan , sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa  penilaian ini

berdasarkan rujukan dari hasil

pemantauan atau pemeriksaan atas kinerja

para bawahan sampai dimana kinerja

perawat ini.    Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi terhadap

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan terlihat dalam

laporan-laporannya melakukan penilaian

terhadap para bawahannya termasuk para

perawat, berdasarkan rujukan hasil dari

pemantauan dan pemeriksaan, hal ini

sesuai dengan pernyataannya pada hasil

wawancara yang dilakukan kepada kepala

rumah sakit.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan
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Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa  hasil penilaian inilah

akan ditindaklanjuti dalam pelaporan

kepada atasannya di Departemen

Kesehatan Kabupaten Ketapang atas

kinerja dan tingkat kedisiplinan para

bawahannya termasuk para perawat PNS

yang ada di rumah sakit. Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi terhadap

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan bahwa para

pimpinan ini berdasarkan data-data yang

dimilikinya atas penilaian yang

dilakukannya berdasarkan pemantauan dan

pemeriksaan sebelum terhadap para

bawahan maupun para perawat akan beliau

kumpulkan dan kirimkan Departemen

Kesehatan Kabupaten Ketapang untuk

diberikan penilaian lebih lanjut dan ini

merupakan tugasnya di rumah sakit ini

melakukan penilaian terhadap kinerja dan

kedisiplinan bawahannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang

sebagaimana telah dilakukan dengan

Kepala RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan, sehingga dapatlah

disimpulkan bahwa penilaian akan

memberikan umpan balik bagi berbagai

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada

sedangkan pelaksanaan kerja yang sudah

baik akan dipertahankan bahkan kalau bisa

lebih ditingkatkan agar citra rumah sakit di

kabupaten ini lebih gemilang di masa yang

akan datang.    Berdasarkan hasil

pengamatan dan dokumentasi terhadap

kegiatan Kepala RSUD, Kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan serta

Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan yang

dikaitkan dengan hasil wawancara

sebelumnya bahwa Kepala RSUD, Kepala

Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan

serta Kasub Bidang Pelayanan Medik dan

Kasub Bidang Keperawatan terlibat dalam

berbagai kegiatan, baik itu memantau

maupun memeriksa secara langsung

pelaksanaan kerja perawatnya dan

bawahan lainnya secara berjenjang dan

tentunya beliau akan melakukan penilaian

akan kinerja bawahannya tersebut, apakah

kinerja dan kedisiplinan para bawahannya

termasuk perawat ini telah baik, standar-

standar saja atau terjadi penurunan dan

hasil penilaian ini beliau akan gunakan

sebagai laporan ke Departemen Kesehatan

Kabupaten Ketapang, hal ini sesuai dengan

keterangannya pada saat wawancara.

E. PENUTUP

a) Kesimpulan
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1. Pengawasan melekat pada variabel

memantau merupakan bagian

terlemah khususnya pada Kasub

Bidang Keperawatan karena masih

ada  pelanggaran yang masuk dalam

kategori ringan dan ditoleransikan

tidak dilaporkan kepada atasannya.

Pada variabel pemantuan para

pimpinan yang terdiri dari Kepala

RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik terhadap

penerapan kedisiplinan para bawahan

di Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Dokter Agoesdjam

Kabupaten Ketapang secara

berjenjang seperti memantau

sesuai/tidaknya dengan program

yang telah ditetapkan, cara

pemantauan yang dilaksanakan,

melihat ada/tidaknya terjadinya

penyimpangan pelaksanaan

pekerjaan dilihat dari kebijakan

maupun program yang telah

ditetapkan dan melihat ada/tidaknya

kegiatan konsolidasi dan rekonsilasi

dinilai sudah baik walaupun masih

ada penyimpangan atau pelanggaran

yang tergolong kecil terjadi terutama

masalah kedisiplinan yang dilakukan

para perawat di Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Dokter Agoesdjam

Kabupaten Ketapang.

2. Pengawasan melekat pada variabel

pemeriksaan yang dilakukan para

pimpinan yang terdiri dari Kepala

RSUD, Kepala Bidang Pelayanan

Medik dan Keperawatan serta Kasub

Bidang Pelayanan Medik dan Kasub

Bidang Keperawatan terhadap

penerapan kedisiplinan para bawahan

di Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Dokter Agoesdjam

Kabupaten Ketapang secara

berjenjang  seperti  rangkaian

tindakan mencari dan

mengumpulkan fakta yang berkaitan

dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi kelancaran

pelaksanaan pekerjaan, pemeriksaan

dapat pula diikuti dengan melakukan

kunjungan ke obyek-obyek

pemeriksaan masuk dalam penilaian

baik walaupun dalam penilaian

tersebut masih ditemukan adanya

penilaian cukup dan kurang yang

dilakukan sebagai kecil perawat.

3. Pengawasan melekat pada variabel

evaluasi/penilaian yang dilakukan

para pimpinan  yang terdiri dari

Kepala RSUD, Kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan

serta Kasub Bidang Pelayanan

Medik dan Kasub Bidang

Keperawatan terhadap penerapan

kedisiplinan para bawahan secara

berjenjang seperti  penilaian
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diberikan setelah pimpinan

menemukan faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan atau

kegagalan suatu kegiatan,

perbandingan antara hasil/prestasi

suatu kegiatan dengan standar,

rencana atau norma-norma yang

telah ditentukan serta menemukan

faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan atau kegagalan suatu

rencana, penilaian berdasarkan hasi

pemantauan atau pemeriksaan, hasil

penilaian menjadi pertimbangan

untuk penentuan tindak lanjut yang

tepat, disamping merupakan umpan

balik bagi penyempurnaan rencana

kegiatan di waktu yang akan datang

masuk dalam penilaian baik dan

objek dalam penilaian tersebut sesuai

dengan jawaban yang ada pada

wawancara. Akan tetapi dalam hal

evaluasi/penilaian Kasub Bidang

Keperawatan tidak memasukan

pelanggaran kecil dan jarang dalam

catatan penilaiannya, kecuali

pelanggaran dalam kategori besar

atau berat saja yang akan dilaporkan

untuk diambil tindakan dan korektif.

b) Saran

Adapun saran yang dapat diberikan

dalam penelitian ini adalah:

1. Sebaiknya  lebih ditingkatkan lagi

pengawasan melekat pada aspek

pemantauan karena masih ada indikasi

pelanggaran terhadap kedisiplinan

walaupun itu tergolong dalam

persentase kecil selain itu Kasub

Bidang Keperawatan hendaknya lebih

tegas seperti tetap menindak perawat

yang melakukan pelanggaran kecil

karena dari hal terkecil inilah jika

dibiarkan akan menjadi terbiasa dan

bisa menjadi masalah yang besar yang

pada akhirnya akan mempengaruhi

kinerja pelayanan di rumah sakit

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Dokter Agoesdjam Kabupaten

Ketapang.

2. Sebaiknya mempertahankan bahkan

meningkatkan lagi dalam menjalankan

kebijakan dan kegiatan program

pemeriksaan untuk pengawasan

melekat yang dilakukan berjenjang

para pimpinan di Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Dokter Agoesdjam

Kabupaten Ketapang ini karena

tergolong cukup baik dalam

pelaksanaannya guna meningkatkan

kedisiplinan perawat yang lebih baik

dimasa yang akan datang.

3. Sebaiknya mempertahankan bahkan

meningkatkan kebijakan dan kegiatan

program evaluasi atau penilaian dalam

pengawasan melekat yang dilakukan

berjenjang para pimpinan di Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) Dokter

Agoesdjam Kabupaten Ketapang ini
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agar lebih objek sehingga perawat

tidak merasa adanya perbedaan yang

dilakukan di dalam pelaksanaan dan

penerapannya.

4. Disarankan pula terus maksimal dalam

membina kedisiplinan perawat dan

para perawat agar kelak bisa menjadi

perawat di Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Dokter Agoesdjam Kabupaten

Ketapang yang memiliki kepribadian

perawat sejati, berkinerja dan

kompentensi tinggi di dalam

menjalankan tugas-tugas dalam

melayani pasien pada khususnya dan

masyarakat Kabupaten Ketapang pada

umumnya.
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